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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah mengenai bagaimana pengembangan 

olahraga rekreasi yang telah dilakukan Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Bandung di Situ Cileunca. Berdasarkan penghitungan dan analisis data 

dari angket dengan variabel manajemen menunjukan jumlah keseluruhan skor 

ideal 8030, sedangkan skor aktual 5266 maka hasilnya 65.57 % dari skor ideal. Ini 

menunjukan bahwa secara umum manajemen pengembangan olahraga rekreasi 

oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Bandung di Situ 

Cileunca sudah cukup baik dengan kriteria kuat mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Manajemen pengembangan 

olahraga rekreasi di Situ Cileunca dikembangakan melalui peningkatan secara 

kualitas dan kuantitas berupa pengembangan sumber daya manusia, fasilitas, 

pelayanan, promosi dan peralatan.  Maka manajemen pengembangan olahraga 

rekreasi oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Bandung di Situ 

Cileunca diperlukan. Semua fungsi manajemen harus dilaksanakan secara efektif 

dan efisien agar pengembangan menghasilkan hasil yang optimal.  

 Fungsi manajemen pengembangan olahraga rekreasi oleh Dinas Pemuda, 

Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Bandung di Situ Cileunca berjalan dengan 

baik tetapi memerlukan optimalisasi agar tujuan yang ditetapkan terlaksana 

maksimal. Dari sub variabel manajemen pengembangan dapat disimpulkan :  
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1. Perencanaan olahraga rekreasi oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Bandung di Situ Cileunca disusun berdasarkan rencana jangka 

pendek, rencana jangka panjang, resiko, event, keterkaitan objek wisata, 

pendapatan asli daerah, pendanaan, investor, sarana prasarana, pengunjung, 

potensi alam, pengembangan olahraga rekreasi, hambatan pengembangan dan 

promosi pariwisata. Aspek perencanaan menunjukan jumlah keseluruhan skor 

ideal 2850, sedangkan skor aktual 1864  maka hasilnya 65.40% dari nilai ideal. 

Ini menunjukan bahwa perencanaan olahraga rekreasi di Situ Cileunca yang 

ada saat  ini sudah berjalan dan diterapkan dengan kriteria kuat. 

2. Pengorganisasian olahraga rekreasi oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan 

Pariwisata Kabupaten Bandung di Situ Cileunca disusun berdasarkan struktur 

pengelolaan, kebutuhan pengelola, fungsi pengelola, penilaian pengelola, 

komunikasi pengelola, kerjasama pengelola, peranan Dispopar, peranan 

swasta. Aspek pengorganisasian menunjukan jumlah keseluruhan skor ideal 

2250, sedangkan skor aktual 1473  maka hasilnya 65.46% dari nilai ideal. Ini 

menunjukan bahwa pengorganisasi olahraga rekreasi di Situ Cileunca yang ada 

saat ini sudah berjalan dan diterapkan dengan kriteria kuat. 

3. Pengarahan olahraga rekreasi oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Bandung di Situ Cileunca disusun berdasarkan pengarahan kinerja, 

pengarahan pengembangan, pendelegasian pengelola, penilaian prestasi, 

pengembangan SDM. Aspek pengarahan menunjukan jumlah keseluruhan skor 

ideal 1280, sedangkan skor aktual 817  maka hasilnya 63.82% dari nilai ideal. 

Ini menunjukan bahwa pengarahan olahraga rekreasi di Situ Cileunca yang  



105 
 

Priadi Nasrulloh, 2013 
Manajemen Pengembangan Olahraga Rekreasi Di Dinas Pemuda, Olahraga Dan Pariwisata 
Kabupaten Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

ada saat ini sudah berjalan dan diterapkan dengan kriteria kuat. 

4. Pengendalian olahraga rekreasi oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Bandung di Situ Cileunca disusun berdasarkan pemantauan 

operasional, kontrol, pruduktivitas, evaluasi program kerja, evaluasi olahraga 

rekreasi, evaluasi pengelola. Aspek pengendalian menunjukan jumlah 

keseluruhan skor ideal 1650, sedangkan skor aktual 1112  maka hasilnya 

67.39% dari nilai ideal. Ini menunjukan bahwa pengendalian olahraga rekreasi 

di Situ Cileunca yang ada  saat  ini  sudah  berjalan dan diterapkan dengan 

kriteria kuat. 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

penulis dalam hal ini mengajukan saran-saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan. Saran penulis adalah sebagai berikut :  

1. Pengembangan olahraga rekreasi lebih dioptimalkan agar olahraga rekreasi di 

Situ Cileunca bisa menjadi salah satu pariwisata olahraga rekreasi terbaik di 

Kabupaten Bandung, bahkan di Provinsi Jawa Barat. 

2. Dalam pengembangan olahraga rekreasi di Situ Cileunca berdampak untuk 

meningkatkan kesejahtraan lebih banyak masyarakat setempat. 

3. Dalam pengembangan olahraga rekreasi di Situ Cileunca bisa meningkatkan 

pendapatan asli daerah Kabupaten Bandung. 

4. Dalam perekrutan sumber daya manusia dibutuhkan fit and propertest sesuai 

bidangnya agar orang-orang yang didalam organisasi lebih profesional. 

5. Olahraga rekreasi di Situ Cileunca perlu dikemas dan dimodifikasi. 
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6. Untuk kenyamanan dan keselamatan olahraga rekreasi di Situ Cileunca, agar 

meningkatkan pelayanan dan standar keselamatan bagi pengunjung & 

pengguna olahraga rekreasi. 

7. Untuk penelitian selanjutnya di objek wisata Situ Cileunca dapat dilakukan 

penelitian dengan kajian sebagai berikut :  

a. Sumber daya manusia pengelola 

b. Sarana prasarana 

c. Peralatan olahraga rekreasi 

d. Pelayanan 

e. Promosi 

 


